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ABSTRAK

HERY ANTO ARMAN (150510103) Pengaruh Pengawasan dan Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah UPT Medan Utara, Skripsi. 2019.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap
kinerja pegawa Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara.
Mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawa Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara. Mengetahui pengaruh pengawasan
dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawa pada Badan Pengelolaan Pgjak dan
Retribusi Daerah UPT Medan Utara.

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan asosatif untuk mengetahui hubungan setigp variabel. Data yang
dikumpulkan disgjikan dalam bentuk data kuantitatif yakni menguji dan menganalisis
data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari
pengujian tersebut. Populasi penelitian ini adalah semua pegawal Badan Pengelolaan
Pgak dan Retribus Daerah UPT Medan Utara yang berjumlah 79 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh populas yang berjumlah 79 orang.

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini ada ah daftar pertanyaan (Questioner),
Wawancara (interview) dan studi dokumentasi. Tehnik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinas.
Ada pengaruh positif dan signifikan variabel X; (pengawasan), terhadap variabel
Y (kinerja). Artinya jika pengawasan di Badan Pengelolaan Pgak dan Retribusi
Daerah UPT Medan Utara ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.
Ada pengaruh positif dan signifikan variabel X, (fasilitas kerja), terhadap variabel
Y (kinerja). Artinya jika fasilitas kerja di Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah UPT Medan Utara ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.
Ada pengaruh positif dan signifikan variabel pengawasan (X1) dan fasilitas kerja (X»2)
terhadap kinerja (Y) pada taraf ag s Artinya jika pengawasan dan fasilitas kerja di
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara ditingkatkan
maka kinerja pegawai akan meningkat.

Kunci: Pengawasan, Fasilitas Kerja dan Kinerja Pegawai
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi atau instansi dapat dilihat tingkat keberhasilan kinerja
pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, pengawasan yang dilakukan
oleh pimpinan kepada bawahannya, kompetensi pegawai, serta keadaan lingkungan
kerjafisik organisasi tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi yang
sedang berjalan diperlukan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan secara
maksimal agar pegawal dagpat melaksanaan tugas pekerjaanya dengan bak, sehingga
dapat mencapal tujuan organisasi dan meningkatnya keberhasilan kinerja pegawai.

Kinerja pegawa sangat berpengaruh dadam mencapai sasaran dan tujuan
organisas atau instansi. Menurut Mangkuprawira (2009, hal. 218) kinerja adaah
hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbaga kemungkinan, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama. Untuk menciptakan kinerja pegawa yang
tinggi, diperlukan adanya peningkatan standar dan sasaran kerja yang optimal agar
mampu mencapal tujuan organisasi.

Menurut Admosudirdjo dalam Feryanto dkk. (2015, hal. 63) mengatakan
bahwa pengawasan (controlling) adalah kesduruhan daripada kegiatan yang

membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan



kriteria, norma-norma standar, atau rencanarencana yang telah ditetgpkan
sebelumnya. Dengan demikian, pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan secara
maksimal dan menyeluruh terhadap bawahan dengan memantau dan mengukur
seluruh kegiatan yang sedang dijalankan dapat mencegah terjadinya penyimpangan
pada setigp kegiatan dan dapat mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan.

Selain pengawasan, untuk meningkatkan kinerja karyawan, perlu adanya
fasilitas kerja yang baik. Menurut Husnan (2012, hal. 187), “Fasilitas kerja
merupakan suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadgp karyawan agar menunjang
kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan
produktifitas kerja karyawan”. Adanya fasilitas kerja yang disediakan oleh
perusahaan sangat mendukung karyawan dalam bekerja. Fasilitas kerja tersebut
sebagal aat atau sarana dan prasarana untuk membantu karyawan agar lebih mudah
menyelesaikan pekerjaannya dan karyawan akan bekerja lebih produktif. Adanya
fasilitas kerja karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja dan menimbulkan
semangat kerja untuk mendapatkan hasil yang diharapkan oleh perusahaan. Variabel
fasilitas kerja dapat dilihat dari adanya fasilitas pendukung seperti : fasilitas
pendingin ruangan, ruang ibadah, toilet / WC dan lain-lain.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa pegawai di Badan Pengelolaan
Paak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara, terdapat beberapa masalah yang

berkaitan dengan pengawasan dan fasilitas kerja, tertuang di dalam tabel berikut ini:



Tabel I.1
Permasalahan Pengawasan Pegawai

Masalah pengawasan Pegawai Badan Pengelolaan Pgjak | Jumlah Karyawan
dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara
1. Pegawa yang sering bolos padajam kerja 10 Pegawai
2. Pegawa yang tidak tepat waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan 15 Pegawai
3. Pekerjaan yang dilakukan tidak sesua dengan apa

yang telah ditetapkan 10 Pegawai
4. Adanya pegawa yang melakukan tindakan yang

tidak sesuai prosedur 5 Pegawai
5. Kurangnya perhatian pimpinan dalam mengawasi

bawahannya 5 Pegawai

Sumber: Data diolah (2018)

Dari tabel di atas dgpat dijelaskan bahwa masaah-masalah yang ditemui
selama penulis melakukan penelitian, yang berkaitan dengan pengawasan dan
fasilitas kerja adalah pengawasan kerja pada pegawai belum sepenuhnya berjaan
dengan baik, dimana masih banyak pegawa yang berada di luar ruang kantor pada
jam-jam kerja

Tabel 1.2
Permasalahan Fasilitas Kerja

Masalahan Fasilitas Kerja Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah UPT
Medan Utara”

1. Jaringan online (internet) masih sangat terbatas jumlahnya sehingga
pegawai harus menunggu rekan kerja yang menggunakan/bergantian.
Kurangnya ketersediaan mejadan kursi bagi pegawai

Fasilitas pendingin ruangan di kantor tersebut rusak dan belum diperbaiki.
Fasilitas parkir kendaraan bagi pegawal masih kurang

. Tidak adanyaloker atau lemari bagi pegawai untuk menyimpan hasil kerja.
Sumber: Data diolah (2018)

GRWN

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa masalah fasilitas kerja yang masih
ditemui adalah masalah pekerjaan yang menggunakan informasi jaringan online

(internet) masih sangat terbatas jumlahnya sehingga terdapat beberapa pegawai yang



harus menunggu rekan kerja yang menggunakan alat tersebut, masaah lain yang
berkaitan dengan fasilitas kerja seperti kurangnya ketersediaan meja dan kursi bagi
pegawai, sebagian fasilitas pendingin ruangan di kantor tersebut rusak dan belum
diperbaiki. Sedangkan untuk masalah kinerja yang penulis temukan selama riset di
perusahaan adalah tidak telitinya pegawa dalam menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan, ha ini terlihat dari banyak hasil pekerjaan yang salah di meja pegawai.
Selain itu terdagpat beberapa pegawai yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan, sementaraitu waktu pekerjaan sudah ditentukan oleh pihak kantor.
Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik, untuk membahas masalah
pengaruh pengawasan dan fasilitas kerja terhadgp Kkinerja pegawai dan
menuangkannya dalam bentuk proposa dengan judul: “Pengaruh Pengawasan dan
Faslitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pengelolaan Pajak dan

Retribusi Daerah UPT Medan Utara”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis pada Badan
Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara dapat diperoleh informasi
tentang permasalahan yang ada di perusahaan yaitu:
1. Pengawasan kerja padapegawai belum sepenuhnya berjalan dengan baik, dimana

masih banyak pegawai yang beradadi luar ruang kantor padajam-jam kerja.

2. Fasilitas kerja belum sepenuhnya mampu mendukung kinerja pegawa .
3. Masih rendahnya kinerja beberapa pegawai dilihat dari hasil kerja yang kurang

memuaskan.



Batasan dan Rumusan M asalah
Batasan M asalah

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawa maka dalam
penelitian ini penulis tidak meneliti semua faktor-faktor tersebut tetepi hanya
dibatas pada faktor pengawasan, fasilitas kerja dan kinerja pegawai pada Badan

Pengelolaan Pagjak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara.

Rumusan Masalah
Rumusan masal ahnya dinyatakan sebagai berikut:
a Apakah ada pengaruh pengawasan terhadgp kinerja pegawa Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara?
b. Apakah ada pengaruh fasilitas kerja terhadgp kinerja pegawa Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara?
c. Apakah ada pengaruh pengawasan dan fasiltias kerja terhadap kinerja

pegawai Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara?

. Tujuan dan M anfaat Penelitian

Sesua dengan rumusan masal ah, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara.

Mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan

Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara.



Mengetahui pengaruh pengawasan dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai

pada Badan Pengelolaan Pgak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara.
Sedangkan manfaat penelitian adal ah:

Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dalam pengawasan, fasilitas kerja

dan kinerja pegawai.

Bagi Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara, dapat

memberikan informasi pada pimpinan perusahaan khususnya mengenai pengaruh

pengawasan dan fasilitas kerja kinerjapegawai.

Bagi pihak lain, diharapkan dapat digunakan sebaga perbandingan atau referensi

bagi penelitian selanjutnya.



BAB ||

LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis

1.

Kinerja Pegawai
a. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.

Mangkunegara (2013, hal. 67) mengatakan: “Kinerja adaah hasil kerja
secara kuadlitas dan kuantitas yang dicapal oleh seseorang pegawa daam
melaksanakan tugasnya sesua dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.”

Hasibuan (2011, hal. 94) mengatakan: “Kinerja adalah suatu hasil kerja
yang dicgpa seseorang daam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu. Sastrohadiwiryo (2010, ha. 291) menyatakan bahwa : “Kinerja adalah
kinerja yang dicapai seorang tenaga kerja daam melaksanakan tugas dan
pekerjaan yang diberikan kepadanya.”

Menurut pengertian di atas hanya sebagai hasil kerja dari seorang
pegawai. Kinerja kayawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu
organisasi untuk meningkatkannya. Salah satu adalah melalui penilaian kinerja

atau mangjemen kinerja



Untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan adalah
sumber daya manusi a, wal aupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi
tetgpi gpabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas dan tidak
memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun

tersebut akan sia-sia

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor yang mempengaruhi pencgpaian kinerja yang baik menurut
Mangkunegara (2013, hal.67) addah :
1). Faktor Kemampuan
2). Faktor Motivasi
Kedua faktor dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawal terdiri dari kemampuan
potens (1Q) dan kemampuan reality (Knowledget+ skill). Artinya, pegawai
yang memiliki 1Q di atas ratarata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang
memada untuk jabatannya dan terampil dalan mengerjakan pekerjaan
sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapa kinerja yang diharapkan.
Oleh sebab itu pegawa perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesua
dengan keahliannya.

2) Faktor Motivasi



Motivas terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi kerja Motivas merupakan kondisi menggerakkan diri pegawai yang
terarah untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Anoraga (2009, hal. 178-179), faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah sebagai berikut :
1) Motivas
2) Pendidikan
3) Disiplinkerja
4) Keterampilan
5) Sikap etikakerja
6) Gizi dan kesehatan
7) Tingkat penghasilan
8) Lingkungan dan sistem kerja
9) Teknologi
10) Sarana produks
11) Jaminan sosid
12) Manajemen
13) Kesempatan berprestasi
Selanjutnya William Stern dalam Mangkunegara (2013, hal. 16)
menyatakan bahwa faktor-faktor penentu kinerja individu adalah faktor individu
dan faktor lingkungan kerja organisasi.

1) Faktor Individu



2)

Secara psikologis, individu yang norma yang memiliki integritas
yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah). Dengan
adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka inidividu
tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik ini
merupakan modal utama individu manusia untuk mampu mengelola dan
mendayagunakan potensi dirinya secara optima dalam melaksanakan
kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi.

Dengan kata lain, tanpa adanya konsentrasi yang baik dari individu
dalam bekerja, maka pimpinan mengharapkan mereka dapat bekerja secara
produktif dalam mencgpai tujuan organisasi. Konsentrasi individu dalam
bekerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan potensi, yaitu kecerdasan
pikiran/Intelegensi Quotient (1Q) dan kecerdasan emosi/Emotional Quotient
(EQ).

Faktor Lingkungan Organisas

Faktor lingkungan organisasi yang mempengaruhi kinerja individu
yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai,
target kerja yang menantang, pola komunikas kerja efektif, hubungan kerja
harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarir (promosi) dan
fasilitas kerjayang relatif memadai.

Jika faktor lingkungan organisasi kurang mendukung, maka bagi
individu yang memiliki tingkat kecerdasan pikiran memadai dengan
kecerdasan emosi bak, sebenarnya ia tetap dapat berprestas dalam bekerja.

Ha ini bagi individu tersebut, lingkungan organisas itu dapat diubah dan



bahkan dapat diciptakan oleh dirinya serta merupakan pemacu (pemotivator),

tantangan bagi dirinya dalam berprestasi di organisasinya.

c. Indikator Kinerja

Menurut Mangkunegara (2013, hal. 75) unsur-unsur yang dinilai dari

kinerjaadalah:

1) Kualitaskerja, terdiri dari ketepatan, ketelitian, keterampilan, kebersihan

2) Kuantitas kerja, terdiri dari output dan penyelesaian kerja dengan ekstra

3) Keandaan, terdiri dari mengikuti instruksi, inisiatif, kehati-hatian, kergjinan

4) Sikap, terdiri dari sikep terhadap perusahaan, pegawai lain dan pekerjaan
sertakerjasama.

Sedangkan Mathis dan Jackson (2012, ha. 78) berpendapat bahwa
“Kinerja pada dasarnya adal ah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai.
Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi
kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk: kuantitas output, kualitas
output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, dan sikap kooperatif.

Keseluruhan unsur kinerja di atas harus ada dalam pelaksanaan
penilaian kinerja agar hasil penilaian kinerja dapat mencerminkan kinerja dari

parapegawai.

Pengawasan
a. Pengertian Pengawasan
Pengawasan merupakan suatu usaha untuk menjaga suatu tindakan sesuai

dengan yang seharusnya. Dalam pelaksanaanya pengawasan merupakan suatu



proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedang di laksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan, maka
pemimpin perusshaan harus melakukan kegiatan pemeriksanaan, pengecekan,
inspeksi. Pengawasan dan berbagai tindakan yang sejenis dengan hal tersebut.
Bahkan dimana perlu mengatur dan mencegah sebelumnya terhadap
kemungkinan-kemungkinan yang mungkin sga terjadi penyelewengan atau
ketidak kecocokan maka pemimpin diharapkan untuk menempuh langkah-
langkah perbaikan dan penyempurnaan.

Pengawasan sebaga salah satu fungsi mangjemen dalam pencapaian
tujuan, memegang peranan yang sangat penting karena dengan adanya
pengawasan kemungkinan terjadinya penyimpangan dapat dicegah, sehingga
usaha untuk mengadakan perbaikan atau koreksi dapat segera dilakukan. Menurut
Handoko (2013, hal. 358-359) Pengawasan adalah suatu usaha untuk menetapkan
standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan merancang system
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efesien
dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Menurut Saefullah (2009, hal. 317) Menyatakan adalah: pengawasan
sebagai proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang
dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesua dengan kinerja yang

telah ditetapkan tersebut.



Winardi (2011, hal. 224) dikatakan bahwa “Pengawasan tidak hanya
melihat sesuatu dengan seksama dan melaporkan hasil kegiatan mengawasi, tetapi
juga mengandung arti memperbaiki dan meluruskannya sehingga mencapai tujuan
yang sesual dengan apa yang diinginkanya’. Menurut Siagian (2014, ha. 213)
mengemukakan sebagal berikut : “Proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang
ditentukan”. Sedangkan Menurut Handoko (2013, hal. 373) “Pengawasan adalah:
sebenarnya mengandung arti penjagaan stabilitas dan equilibrium. Untuk
mencapa keseimbangan bagaimangpun juga mangjer harus mengubah apa yang
dikerjakannya untuk mengubah standar yang digunakan sekarang untuk
mengukur pelaksanaan. Dan teknik-teknik serta metoda-metoda pengawasan
hendaknya digunakan secara simultan. Tidak serdiri-sendiri.

Menurut Manullang (2009, hal. 173) menyatakan pengawasan adalah:
pengawasan dapat diartikan sebagal suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa
yang sudah dilaksanakan, menilai, dan bila perlu mengoreks dengan maksud
supaya pel aksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula

Dari beberapa pendapat ahli diatas dgpat disimpulkan bahwa pengawasan
adalah suatu proses kegiatan pimpinan yang sistematis untuk membandingkan,
memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan sarana serta kegiatan organisasi
yang akan dan telah terlaksanakan dengan baik dan sesua dengan standar,
rencana instruksi dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan,serta

untuk mengambil tindakan perbaikan dan pencegahan yang diperlukan,guna



pemanfaatan sumber daya yang paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
perusahaan.
Menurut Samsudin (2014, hal. 299) Menyatakan: pengawasan adalah
kegiatan manajemen dalam mengadakan pengamatan terhadap:
1) Sumber daya manusiayang bener-bener dibutuhkan organisasi
2) Sumber daya manusiayang ada dalam organisasi
3) Pasaran sumber daya manusiayang ada dan memungkinkan
4) Kualitas Sumber daya manusia yang memiliki dan yang ada di pasaran tenaga
kerja
5) Kemampuan individua dari setiap Sumber daya manusia dalam organisasi
6) Upayameningkatkan kemampuan Sumber daya manusiadalam organisasi
7) Semangat kerja Sumber daya manusia, dan sebagainya
Menurut Handoko (2013, hal. 360) Menyatakan adalah: “penetgpan
standar pelaksanaan. Standar mengandung arti sebagal suatu satua pengukuran
yang dapat digunakan sebagai “patokan” untuk penilaian hasil-hasil. Tujuan,
sasaran, kuota dan target pelaksanaan dapat digunakan sebagai standar. Bentuk
standar yang lebih khusus antara lain target penjualan, anggaran, bagian pasar
(marke-share), margin keuntungan, keselamatan kerja, dan sasaran produksi.
Menurut. Manullang (2009, ha. 173) menyatakan bahwa pengawasan
mengusahakan agar apa yang merencanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat
bener-bener meredisasi tujuan utama tersenut, maka pengawasan pada taraf
pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah

dikeluarkan.



Pengawasan dapat diartikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan
organisasi dan manaiemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat
kegiatan-kegiatan sesua yang di rencanakan dengan instruks yang telah
diberikan dan dengan prinsip-prinsip yang telah digariskan.

b. Tipe-tipe Pengawasan Kerja

Ada beberapa jenis pengawasan yang sering dilakukan oleh para pimpinan
dalam memantau kinerja karyawannya. Menurut Handoko (2013 hal. 359) ada
tigajenis penggolongan pengawasan yaitu:

1) Pengawasan pendahuluan (feed forward control)

2) Pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiataan

(concurrent control)
3) Pengawasan umpan balik (feedback control)
Berikut penjel asannya:

1) Pengawasan pendahuluan (feed forward control)
Sering disebut steering control dirancag untuk mengganti supasi masalah-
masadah atau penyimpangan-penyimpangan dari standart atau tujuan dan
korelasi dilakukan sebelum suatu tahap kegiatan tertentu diselesaikan. Jadi
pendekatan pengawasan ini akan efektif hanya bila manger mampu
mendapatkan imformasi akurat da tepat pada waktunya tentang perubahan-
perubahan dalam lingkungan atu tentang perkembangan terhadap tujuan
yang diinginkan.

2) Pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiataan

(concurrent control)



Tipe pengawasan ini merupakan proses dimana aspek tertentu dari suatu
prosedur harus disetujui terlebih dahulu sebelum kegiatan-kegiatan bias di
lanjutkan atau menjadi semacam perdatan double check yang lebih
menjamin ketepatan pel aksanaan atau kegiatan.
3) Pengawasan umpan balik (feedback control)
Yang juga dikenal sebaga past action control, mengukur hasil-hasil dari
suatu kegiatan yang telah diselesaikan.Sebab-sebab penyimpangan dari
rencana atau standart ditentukan, dan penemuan-penemuan diterapkan untuk
kegiatan-kegiatan serupa dimasa yang akan datang. Pengawasan ini besifat
historis, pengukuran dilakukan setelah kegiatan terjadi.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengawasan
Faktor-faktor yang membuat pengawasan diperlukan menurut Handoko
(2013, hal. 363) adalah:
1) Perubahaan lingkungan organisasi
2) Kesalahan-kesalahan
3) Manger
4) Peningakatan kompeleksitas organisasi
Berikut penjelasan kutipan di atas:
1) Perubahan lingkungan
Berbaga perusahaan lingkungan organnisasi terjadi terus menerus dan
tidak dapat dihindari,seperti munculnya inovasi produk dan pesaing baru,
ditemukannya bahan baku baru, adanya peraturan pemerintah baru dan

sebagainya Melaui fungs pengawasan, pemimpinan atau manager



2)

3)

4)

mendeteksi perubahan-perubahan yan berpengaruh pada barang dan jasa
organisas sehingga mampu menghadapi tatntangan atau memanfaatkan yang
disempatan yang diciptakan perubhan-perubahan yang terjadi.
K esalahan-kesalahan

Bila para bawahan tidak pernah membuat kesalahan, manger dapat
secara sederhana melakukan fungsi pengawsan. Tetapi kebanyakan anggota
organisasi sering membuat kesalahan-kesalahan,memesan barang antar
komponen yang salah,membuat penentuan harga yang terldu rendah,
masalah-masalah  diagnose secara tidak tepat. Sistem pengawsan
memungkinkan manajer mendeteksi keslahan-kesalahan tersebut menjadi
kritis.
Kebutuhan manger untuk mendelegasikan wewenang

Bila manger mendelegasikan wewenang kepada bawahanya tanggung
jawab atasanya itu sendiri tidak berkurang. Sau-satunya cara manger dapat
menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-tugas yang telah
dilimpahkan kepadanya adalah dengan mengimplementasikan sistem
pengawsan. Tanpa system pengawasan tersebutmaneer tidak memeriksan
pel aksanaan tugas bawahan.
Penigkatan kompl eksitas organisasi

Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan yang telah
formal dan hati-hati. Berbaga jenis produk harus diawas untuk menjamin
bahwa kualitas dan profibilitas tetap terjaga. Penjualan eceran pada para

penyaur perlu dianalisa, dan dicatat secara tepat bermacam macam pasar



organisasi,luar dan dalam negeri perlu selalu dimonitor. Disamping itu
organisasi sekarang lebih bercorak desentralisasi, dengan banyak agen-agen
cabang-cabang penjualan dan kantor-kantor pemasaran pabrik-pabrik yang
terpisah secara geografis,atau fasilitas-fasilitas yang terbesar luas semuanya
memerlukan pel aksanaan pengawasan dengan lebih efeksien dan efektif.

Menurut Handoko (2013, ha. 360) Proses pengawasan biasanya terdiri

paing sedikit limatahap (langkah), tahap-tahapnya adal ah:

1)
2)
3)

4)

5)

Penetapan standar pel aksanaan (perencanaan)

Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan

Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata

Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standard dan pengandisian
penyimpangan-penyi mpangan

Pengambilan tindakan koreksi bilaperlu

Indikator Pengawasan

Handoko (2013, hal. 371) mengemukakan bahwa pengawasan agar

menjadi efektif maka pengawasan harus memiliki indicator sebagai berikut:

1) Akurat

2) Objektif dan menyeluruh

3) Terpusat padatitik-titik dan pengawasan
4) Fleksibel

5) Diterima paraanggotaorganisas

6) Tepat waktu



Penjelasanya dari kutipan indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1) Akurat
Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat. Data yang tidak akurat
dari system pengawasan dapat menyebabkan organmisas mengambil
tindakan koreksi yang kerilu atau bahkan menciptakan masalah yang
sebenarnyatidak ada

2) Objektif dan menyeluruh
Informasi harus mudah dipahami dan bersifat objekif sertalengkap

3) Terpusat padatitik-titik pengawasan strategis
System pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-bidang di
mana penyimpangan-penyimpangan dari standar paling sering terjadi atau
yang akan mengakibatkan kerusakan paling fatal.

4) Fleksibel
Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan tanggapan atau
reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari lingkungan.

5) Diterima paraanggotaorganisas
System  pengawasan harus mampu  mengarahkan  pelaksanaan
otonomi,tanggung jawab dan berprestasi.

6) Tepat waktu
Informasi yang harus dikumpulkan,disampaikan dan di evaluasi secepatya

bila kegiatan perbaikan harus dilakukan segara

3. FadlitasKerja

a. Pengertian FasilitasKerja



Untuk mencapal tujuan perusahaan ada banyak factor yang mendukung,
salah satu diantarannya adalah fasilitas kerja. Bila fasilitas kerja telah memahami
akan dgpatmenciptakan rasa aman,nyaman dan memberikan kemudahan bagi
pegawai daam melakukan pekerjaan. Pengertian fasilitas berdasarkan kamus
besar bahasa Indonesia adalah suatu yang dapat membantu dan memudahkan
pekerjaan tugas dan sebagainya Fasilitas kerja merupakan kemudahan-
kemudahan yang di berikan oleh organisasi ddam melakukan pekerjaan dalam
kelompok fasilitas, dapat mencakup sarana dan prasarana kerja.

Fasilitas adaah sarana dan prasarana yang berguna untuk
mempelancarkan dan memberikan kemudahan dalam melakukan suatu
pekerjaan.Kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang atau kelompok.
Jadi,secara harafiah fasilitas kerja adalah segala sesuatu berupa sarana dan
prasarana yang dapat membantu mempermudahakan suatu kegiatan atau aktivitas
yang diakukan seseorang atau kelompok. Dalam setigp proses kegiatan
perkantoran, perusahaan harus menyediakan dan fasilitas kerja yang lengkap da
menunjang kegiatan operasional. Peningkatan kinerja dapat ditunjang dengan
adanya penyediaan fasilitas kerja yang dapat membantu kerja karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan kantor dengan baik.

Menurut Handoko (2013, ha. 101) Menyatakan “fasilitas untuk
melindungi operasi-operasi manufacturing dan pelayanan operasi. Tetapi di
sampingn itu penting dilindungi dan dipertimbangan beraneka ragam fasilitas-

fasilitas pendukung operasi lainnya, yang mungkin mengambil separo luas ruang



peraatan, gudang persediaan, ruang istirahat, kamar mandi, stasiun pemberian
perintah dan rak-rak kartu kerja.

Menurut Herjanto (2010, hal. 21) Fasilitas kerja adalah merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan sebelum dan setelah perusashaan operasi. Fasilitasn
mempunyai subjek yang luas dan dapat diterapkan dalam bebaga jenis bidang,
misalnya untuk perencanaan suatu produk baru perkantoran, penambahan bagian
pada suatu rumah sakit atau perluasan ruang tunggu di suatu pelabuhan udara

Dengan adanya fasilitas kerja baik pada perusahaan, maka diharapkan
peruséhaan dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawa sehingga
produktivitas perushaan tersebut jugaikut meningkat. Produktivitas pegawai pada
perusahaan dapat dilihat dari cara kerja atau prosedur kerja para pegawai tersebut
dalam memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen karena di dukung oleh
adanya fasilitas kerja yang lengkap.

b. Perencanaan FasilitasKerja

Menurut Herjanto (2010, hal. 21) Menyatakan “ Perencanaan fasilitas kerja
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebelum dan setelah perusahaan
beroperasi. Perencanaan fasilitas mempunya subjek yang luas dan dapat
diterapkan dalam berbagai jenis bidang, misalnya untuk perencanaan suatu
produk baru, perkantoran, penambahan bagian pada suatu rumah sakit, atau
perluasan ruang tunggu di suatu pelabuhan udara.Perencanaan ini menentukan
bagaimana suatu asset tetap perusahaan digunakan secara baik untuk menunjang
tujuan perusahaan. Bagi perusahaan manufaktur perencanaan fasilitas termasuk
ditentukan bagaimana fasilitas pabrik digunakan secara efektif dan efesien dalam

menunjang produksi.Demikian pula, dalam suatu rumah sakit, perencanaan



fasilitas mencakup penentuan bagaimana fasilitas rumah sakit menunjang
penyediaan pelayanan kesesehatan bagi pasien.

Tujuan perencanaan ini tidak dapat dicapai semuanya secara sekaligus.
Karena tujuan yang satu dengan yang lain dapat berlawanan membuat
perencanaan yang optimal

Menurut Herjanto (2010, ha. 22) menyatakan bahwa: Proses perencanaan
fasilitas kerja merupakan suatu proses yang berkelanjutan dengan menggunakan
pendekatan Engineering Design process,proses perencanaan fasilitas dapat
diuraikan lebih lanjut ddam tiga tahgpan Proses perencanaan fasilitas kerja
sebagai berikut:

1) Tetapkan tujuan dari fasilitas

2) Kembangankan rencanafasilitas

3) Terapkan rencanafasilitas
Berikut penjelasannya :

1) Tetapkan tujuan dari fasilitas.

Untuk perencanaan suatu fasilitas baru ataupun pengembangan dari
fasilitas yang sudah ada, produk yang akan dibuat ataupun jasa yang akan
dihasilkan harus dgpat dinyatakan secara kuantitatif, termasuk volume dan
tingkat kegiatan jika mungkin dinyatakan.

2) Kembangankan rencanafasilitas
Tentukan kegiatan utama dan penunjang yang diperlukan dalam mencapai

tujuan. Baik kegiatan utama maupun penunjang dan persyaratan yang harus



dipenuhi harus jelas spesifikasinya, karena berkaitan dengan operasi, peraatan,
personel, dan airan proses.
3) Terapkan rencanafasilitas

Apabila suatu aternatif rencana fasilitas telah dipilih, laksanakan

perencanaan tersebut melalui persigpan dan pengawasan yang matang.

c. Faktor-faktor FasilitasKerja
Menurut Handoko (2013, hal. 104) Menyatakan: Berbagal faktor penting

lainnya disamping yang telah dibahas dapat diuraikan sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

1) Biaya-biayabangunan

2) System komunikasi dalam perusahaan

3) Keamanan

4) Kebutuhan-kebutuhan ruangan

5) Peraatan penanganan ruangan

Berikut penjelasannya:

Biaya-biaya bangunan

Biaya fasilitas baru tergantung pada keperluan. Biayabiaya tentu sga
berbeda-beda untuk daerah yang berbeda pula

System komunikasi dalam perusahaan

Para karyawan sering harus berkomunikas satu dengan yang lain untuk
memberikan dan menerima perintah atau pengarahan serta mengirim dan
menerima laporan-laporan dan berbagai pengarahan tertulis

Keamanan

Fasilitas perlu mempertimbangkan perlindungan terhadgp disain-disan
produk, formula-formula dan rahasia-rahasia, serta kekayaan organisasi.

K ebutuhan-kebutuhan ruangan

Fasilitas juga penting mempertimbangkan masing-masing kebutuhan ruangan
untuk mesin, produk, ruang pelayanan dan overhand.

Peralatan penanganan ruangan

Jenis peralatan penanganan bahan yang digunakan akan mempengaruhi disain

fasilitas.

Indikator FasilitasKerja



Menurut Herjanto (2010, hal. 501) karakteristik dari sarana pendukung

dalam proses aktivitas perusahaan adal ah:

1) Mempunyai bentuk fisik
Digunakan secara aktif dalam kegiatan normal pada perusahaan. Mempunyai
jangka waktu kegunaan atau umur unsure relative permanen dari satu periode
akuntansi atau lebih dari satu tahun.

2) Memberikan manfaat dimasa yang akan datang.
Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa sarana pendukung dalam
aktivitas perusahaan berbentuk fisik dan digunakan daam kegiatan normal
perusahaan, memiliki jangkawaktu kegunaan datang.

Fasilitas kerja merupakan salah satu aat yang digunakan oleh pegawal
untuk memudahkan dalam penyelesaian kerjaan sehari-hari. Fasilitas kerja pada
setigp perusshaan akan berbeda dalam bentuk dalam bentuk dan jenisnya,
tergantung pada jenis usahadan besar kecilnya perusahaan tersebut

Menurut Sofyan (2009, hal 22) indikator fasilitas kerjaterdiri dari:

1) Mesin dan peraatan
2) Prasarana

3) Perlengkapan kantor
4) Perdatan inventaris
5) Alat transportasi

6) Tanah dan bangunan

B. KerangkaKonseptual

1. Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai



Arianty (2015). Kinerja disamakan dengan hasil kerja seorang pegawai.
Untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan adalah sumber
daya manusia, walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi tetapi
apabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas dan tidak
memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun
tersebut akan sia— sia.

Jufrizen (2016) menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara variabel pengawasan terhadap kinerja karyawan Socfin
Indonesia Medan. Toding (2016) dalam jurnalnya yang berjudul: Pengaruh
Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pipit Mutiara Indah Di Desa
Sekatak Buji Kecamatan Sekatak Kabupaten Bulungan, menyimpulkan bahwa:
ada pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Pipit Mutiara Indah di Desa Sekatak Buji Kecamatan Sekatak Kabupaten
Bulungan. Arda (2017) Kinerja Karyawan Dalam melaksanakan kerjanya,
karyawan menghasilkan sesuatu yang disebut dengan kinerja. Kinerja ada ah hasil
kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan disepakati bersama. Penilaian kinerja adalah kegiatan manajer
untuk mengevaluas perilaku prestasi kerja karyawan serta menetgpkan
kebijaksanaan selanjutnya

Gambar. I1-1 Paradigma Penelitian

Pengawasan




Sumber: Data Diolah



2. FadlitasKerja Terhadap Kinerja Pegawai

Untuk menigkatkan kinerja pegawai, perlu adanya fasilitas kerja yang
bak.Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan perusshaan terhadap
pegawa agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan pegawai.Adanya
fasilitas kerja yang dilakukan oleh perusahaan sangat mendukung pegawai dalam
bekerja.

Handoko (2013, hal. 101) mengemukakan bahwa: peningkatan kinerja
dapat ditunjang dengan adanya penyediaan fasilitas kerja yang dapat membantu
kerjakaryawan dalam menyelesaikan pekerjaan kantor dengan baik.

Fasilitas kerja tersebut sebagai alat atau sarana untuk membantu pegawai
agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaannya dan pegawai akan bekerja lebih
produktif. Menurut jurnal dengan adanya fasilitas kerja pegawa akan merasa
nyaman dalam bekerja dan menimbulkan semangat kerja untuk mendagpatkan
hasil yang diharapkan oleh perusahaan fasilitas adalah sarana untuk melancarkan
dan memudahkan pelaksanan fungsi. Fasilitas merupakan komponen individual
dari penawaran yang mudah ditumbuhkan atau dikurangi tanpa mengubah
kualitas dan model jasa. Fasllitas juga merupakan alat untuk membedakan
program lembaga pendidikan yang satu dari pasaing yang lainnya.

Wahyuni (2014) dalam jurnalnya yang berjudul: Pengaruh Motivad,
Pelatihan dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan Daerah
Provins Sulawesi Tengah menyimpulkan bahwa: fasilitas kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawa Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah. Munawirsyah (2017) daam jurnalnya yang berjudul:  Pengaruh

Kepuasan Kerja Dan Fadlitas Kerja terhadap Motivas Kerja dan Dampaknya



kepada Kinerja Pegawai Non Medis pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Subulussalam, menyimpulkan bahwa ada pengaruh antara Variabel Fasilitas

Kerjaterhadap Kinerja Pegawai Non Medis.

Gambear. 11-2 Paradigma Peneliti

Fasilitas Kerja

v

Sumber; Data Diolah

3. Pengawasan Kerja Dan Fasilitas kerja Terhadap Kinerja.

Mangkunegara (2013, hal. 16) menyatakan bahwa: faktor lingkungan
organisasi yang mempengaruhi kinerjaindividu adalah: uraian jabatan yang jelas,
autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikas kerja
efektif, pengawasan, hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis,
peluang berkarir (promosi) dan fasilitas kerjayang relatif ~ memadai.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Irawati (2012) dengan judul”
Pengaruh Pengawasan Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja  karyawan
secara kredit konsumen”.Dari hasil penelitian memberikan kesmpulan bahwa
terhadap pengaruh pengawasan kerja dan faslitas kerja terhadap kinerja
pegawai.pengukuran kinerja pegawa ini  meliputi pengukuran tingakat
keterampilan pegawai, profesionalisme pegawai, tingkat keterlibatan pegawal,

pemenuhan target kerja, etos kerja pegawai, tingkat pencapaian hasl kerja,



program pelatihan pengembangan kemampuan Kkerja, ketepatan penyelesaian
pekerjaan, dan efesiensi penggunaan waktu.

Adanya keyakinan yang dapat dipertimbangkan untuk menunjang konsep
produktivitas baru yang mengena proses produks sebagal suatu system yang
kompleks dapat diterapkan dan berlaku di masyarakat yang merupakan bagian-
bagian saling berkaitan (seperti, lingkungan, tenaga kerja, modal dan organisasi)
tidaklah penting dari dirinya namun dengan saranya terkodinasi kedalam satu
kesatuan yang terpadu.

Gambar. I1-3. Paradigma Penelitian

Pengawasan

Sumber: Data Diolah
C. Hipotesis
Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawa pada Badan

Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara.



Ada pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawa pada Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara.
Ada pengaruh pengawasan dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai pada

Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif untuk
mengetahui hubungan setigp variabel. Data yang dikumpulkan disgjikan dalam
bentuk data kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan
angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut.

(Sugiyono, 2012, hal. 55)

B. Defenisi Operasional
Defenisi operasiona bertujuan untuk melihat sejauhmana variabel dari
suatu faktor berkaitan dengan variabel faktor lainnya Dari skripsi ini diambil
defenisi operasionalnya adalah sebagal berikut:
1. Pengawasan (X;) adalah proses dadam menetapkan ukuran kinerja dan
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang
diharapkan sesuai dengan kinerjayang telah ditetapkan tersebut..

Tabel 111-1. Indikator Pengawasan

No Indikator

Akurat

Objektif dan menyeluruh

Terpusat padatitik-titik dan pengawasan
Fleksibel

Diterima para anggota organisasi

Tepat waktu

Sumber : Handoko (2013, hal. 371)

OO WNE




2. Fasilitas kerja (X2) adalah penyediaan perlengkapan — perlengkapan fisik

untuk memberikan kemudahan pada penggunanya sehingga kebutuhan —

kebutuhan dari pengguna fasilitas tersebut dapat terpenuhi.

Tabel 111-2. Indikator Fasilitas Kerja

No

Indikator

OO WNE

Mesin dan peralatan
Prasarana
Perlengkapan kantor
Pelaratan inventaris
Alat transportasi
Tanah dan bangunan

Sumber : Sofyan (2009, hal 22)

3. Kinerja(Y) adaah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seseorang pegawal dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya

Tabel 111-3. Indikator Kinerja

No Indikator
1 Kualitaskerja
2 Kuantitas kerja
3 Keandalan
4 Sikap

Sumber : Mangkunegara (2013, hal. 75)

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelolaan Pgak dan Retribus Daerah

UPT Medan Utara. Sedangkan waktu penelitian bulan Desember 2018 sampai

dengan selesai.
Tablelll-4
Jadwal Penelitian
Desember | Januari | Pebruari Me Juli | Agustus| Sept
No|K egiatan 2018 2019 2019 2019 2019 2019 2019
112(3(4(1(2|3|4(1(2|3|4|1|2|3 1(2|3|4
1 |PraPendlitian

Penyusunan Proposal




Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pendlitian Lapangan

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skrips

OO (N|O|O &~ (W

Sidang MejaHijau

Sumber: datadiolah, 2019
D. Populasi dan Sampel

1. Populas
Sugiyono (2012, hal. 57) menyatakan bahwa : “Populasi adaah
jumlah keseluruhan unit analisis yang akan diteliti yang mempunyai
kuantitas (jumlah) dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari kemudian ditarik kesimpulan.” Populasi penelitian ini
adalah semua pegawai Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribus Daerah UPT
Medan Utara yang berjumlah 79 orang. Jumlah populas dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel I11-5
Jumlah Seluruh Pegawai
No. Bagian Jumlah Pegawai

1 Tata Usaha 6
2 Bendahara Penerimaan 1
3 Bendahara Pengeluaran 5
4 Pengurus Barang 2
5 Pendataan dan Penetapan 31
6 Penagihan dan Tunggakan 34

Total 79

Sumber: Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara
2. Sampel
Menurut Mudrgad Kuncoro (2013, hal. 103) : “Sampel adalah suatu

himpunan bagian (subsest) dari unit populasi.” Daam menentukan sampel



penulis tidak menggunakan tehnik penarikan sampel, ha ini dikarenakan
jumlah populasi yang sedikit. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah

seluruh populasi yang berjumlah 79 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adal ah:

1. Daftar pertanyaan (Questioner), adalah metode pengumpulan data dengan
membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukan kepada para
pegawai di objek penelitian yaitu Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi
Daerah UPT Medan Utara dengan menggunakan skala Likert dengan bentuk
Checklist.

Tabdl 111-6. SkalaLikert

PERNYATAAN BOBOT
- Sangat Setuju
- Setuju
- Kurang Setuju
- Tidak setuju
Sangat Tidak setuju

Sumber Sugiyono (2012, hal. 111)

Untuk mengukur validitas setigp butir pertanyaan, maka digunakan

P DNW,AO

teknik korelasi product moment dengan rumus:
naxiy — (@x) @y

Ny =
\/ (nax?-@x)3 {nay?- @y))
(Sugiyono, 2012, hal. 182)

Dimana:
n = banyaknya pengamatan
ax; =  jumlah pengamatan butir x atau y



ay; = jumlah pengamatan total skor x atau y
(dx?) = jumlah kuadrat pengamatan butir x atau y

Ay = jumlah kuadrat pengamatan total skor x atau'y

(&x)? = kuadrat jumlah pengamatan butir x atau y

(Ay)? = kuadrat jumlah pengamatan total skor x atau'y

axyi = jumlahhasil kali butir x atau y dengan total skor x atau y

Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah
melihat nila probabilitas koefisien korelasinya Menurut Imam Ghozali
(2013, ha. 45), Uji signifikansi dilakukan membandingkan nilai r pitung
dengan 1 el Jika r niwng l€bih besar dari r e dan nilai positif maka butir
atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Dengan cara lain
yaitu dilihat dari nilai sig (2 tailed) dan membandingkannya dengan taraf
signifikan (a) yang ditentukan peneliti. Bilanilai Sg (2 tailed) £ 0,05, maka

butir instrumen valid, jika nilai Sg (2 tailed) 3 0,05, maka butir instrumen

tidak valid.
Tabel 111-7
Hasil Uji Validitas Instrumen Pengawasan (X1)
No. Butir I hitung I' tabel Status
1 0,537 0,221 Valid
2 0,562 0,221 Valid
3 0,610 0,221 Valid
4 0,417 0,221 valid
5 0,578 0,221 Valid
6 0,453 0,221 Valid
7 0,633 0,221 Valid
8 0,693 0,221 Valid
9 0,530 0,221 Valid




10 0,422 0,221 Valid
11 0,336 0,221 valid
12 0,415 0,221 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)




Tabel 111-8
Hasil Uji Validitas Instrumen Fasilitas kerja (X2)

No. Butir ' hitung I tabel Status
1 0,595 0,221 Valid
2 0,697 0,221 Valid
3 0,518 0,221 Valid
4 0,638 0,221 Valid
5 0,564 0,221 Valid
6 0,591 0,221 Valid
7 0,554 0,221 Valid
8 0,453 0,221 Valid
9 0,667 0,221 Valid
10 0,498 0,221 Valid
11 0,625 0,221 Valid
12 0,485 0,221 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Tabel 111-9
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja (Y)

No. Butir I hitung I tabel Status
1 0,629 0,221 Valid
2 0,670 0,221 Valid
3 0,661 0,221 Valid
4 0,619 0,221 Valid
5 0,599 0,221 Valid
6 0,525 0,221 Valid
7 0,576 0,221 Valid
8 0,531 0,221 Valid

Sumber : Data Penelitian (Diolah)



Dari semua pertanyaan untuk masing-masing variabel yang diuji,
ternyata semua butir pertanyaan mempunyai statusvalid.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach
Alpha. Dikatakan reliabel bila hasil Alpha > 0,6, dengan rumus Alpha
sebagal berikut:

k Y ob’

= 11 > ]
(k—-1) o1

Sumber: Ghozali (2013, hal. 47)

Dengan keterangan:

r1 = Religbilitasinstrumen

k = Banyaknyabutir pertanyaan
Yo,> = Jumlah varians butir

61° = Vaianstota

Kriteria pengujiannya:
a Jikanila koefisien reliabilitas yakni Alpha® 0,60 makareliabilitas cukup
baik.
b. Jika nilai koefisien reliabilitas Alpha £ 0,60 maka reliabilitas kurang
baik.
Berikut ini pengujian reliabilitas yang dilakukan pada tiga variabel

yang digunakan padapenelitian, yaitu:



Tabel 111-10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X, dan'Y

Variabel Nilai Reliabilitas Status
Pengawasan (X3) 0,747 Reliabel
Fasilitas kerja (X2) 0,815 Reliabel
Kinerja(Y) 0,749 Reliabel

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

2. Wawancara (interview), yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak yang
mempunyai wewenang untuk memberikan data yang dibutuhkan.

3. Studi dokumen yaitu mempelgari data-data yang ada dalam perusahaan dan

berhubungan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Teknik andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuntitatif,
yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian
menarik kesimpulan dari pengujian tersebut.
1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi  klask secara sederhana bertujuan  untuk
mengidentifikasi apakah model regres merupakan model yang baik atau tidak.
Ada beberapa pengujian asumsi klasik yang penulis gunakan dalam penelitian
ini, yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normlitas ini memilki dua



cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak. Yaitu melalui
pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram
data berdistribusi normal apabila distribusi data tersebut tidak melenceng ke
kiri atau melenceng ke kanan. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi
normal apabila titik mengikuti data disepanjang garis diagonal (Ghozali,
2013).
. Uji Multikolinieritas
Uji ini digunakan untuk menemukan gpakah terdapat korelasi yang tinggi
diantara variabel bebas dalam modd regresi linier. Uji multikolineritas juga
terdgpat beberapa ketentuan, yaitu: Jika nilai tolerance and value inflation
factor (VIF) hasil regres lebih besar dari 10 maka dapat dipastikan ada
multikolinearitas diantara varibel independen tersebut.(Ghozali, 2013)
. Uji Heter okedastisitas
Uji ini memiliki tujuan mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari resdua suatu pengamatan kepengamatan yang
lainnya, maka disebut heterokedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel
independen dengan nilai residualnya. Dasar andlisis yang dapat digunakan
untuk menentukan heteroskedastisitas menurut Ghozali (2013)antaralain:
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah

terjadi heteroskedastisitas.



2) Jikatidak ada pola yang kelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah
angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas atau

homokedastisitas.

2. Regres Linier Berganda

Metode regresi berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan
beberapa variable independen dalam suatu model prediktif tunggal. Regresi
berganda digunakan dalam penelitian ini bartujuan untuk mengetahui bagaimana
variabel dependen (kriterium) dipengaruhi variabel independen bila variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Berikut rumus yang akan digunakan dalam menghitung persamaan regresi

berganda (Sugiyono, 2012, ha. 277):

Y =a+ bX;+ boXo

Dimana:

Y = KinerjaPeegawal

a = Nila KonstantaY bilaXi, X2=0
X1 = Pengawasan

X, = Fadlitaskerja

Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktua dapat
diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F serta koefisien determinasinya.
Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak).
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam

daerah dimanaHg diterima.



3. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan
lan uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabd bebas (X) secara
individua terdapat hubungan yang parsial atau tidak terhadap variabel terikat
().

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

(Sugiyono, 2012, hal. 250):

(= r vn-2
V1-r2
Keterangan:
t nilai t hitung

koefesien korelasi
banyaknya pasangan rank

r
n

Hipotesis Statistik

Ho: rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

Ho: r1s# O, artinya terdapat hubungan siginifikan antara variable bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

Kriteria Pengujian hipotesis

Hoditerimajika: -tipa <thitung < tapd, Padaa = 5%, df = n-k

Haditerimajika : thitung > tiabe ataU — thitung < ttabel

Pengujian Hipotesis:



Gambar 111.1
Pengujian Hipotesis untuk Uji t

Tolak Ho : Tolak Ho
E_i 1 _!

] 1
-t hitung -t tabel 0 T tabel t hitung

Sumber: Sugiyono (2012, hal. 275)
b. Uji F
Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel
bebas untuk dgpat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki hubungan simultan terhadap
variabel terikatnya atau koefisien regresi sama dengan nol.

Rumus Uji F sebagal berikut (Sugiyono, 2012, hal. 257) :

. Rk
(1R?)/(nk-1)
Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Hipotesis

Ho = Tidak ada pengaruh antara pengawasan dan fasilitas kerja terhadap kinerja

pegawai



Ha = Ada pengaruh antara pengawasan dan fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai
Kriteria Pengujian Hipotesis
1) Tolak Ho apabila Fritung™> Frabe @@l - Fritung < -Frapel
2) TerimaH, apabila Friwung < Ftaba @8l -Fritung > -Fritung
Pengujian Hipotesis:

Gambar 111.2
Pengujian Hipotesis untuk Uji F

Ho ditalak

/

Hao dateriina

I I_|||.-|

Sumber: Sugiyono (2012, hal. 235)

4. Koefesiens Determinasi

Koefesien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi berada
diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat
terbatas.

D = (ryy)?x 100%
(Sugiyono, 2012, hal. 255)
Dimana:

D : Koefisien determinas
R : Koefisien variabel bebas dengn variabel terikat






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Daam penelitian ini, penulis memperoleh data dalam bentuk angket yang
terdiri dari 12 pertanyaan untuk variabel X1, 12 pertanyaan untuk variabel X, dan
8 pertanyaan untuk variabel Y, di mana yang menjadi variabe Xi adalah
pengawasan, variabel X, adalah fasilitas kerja dan yang menjadi variabd Y
adalah kinerja. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 79 orang pegawai
sebagai sampel penelitian.

Ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X; dan X,
bebas (pengawasan dan fasilitas kerja) maupun variabel terikat (kinerja). Jadi
untuk setigp responden yang menjawab angket untuk variabel pengawasan skor
tertingginya adalah 60 dan skor terendah adalah 8, untuk variabel fasilitas kerja
skor tertinggi adalah 60 dan skor terendah adalah 12 dan untuk varigbel kinerja

skor tertinggi ada ah 40 dan terendah adalah 8.

1. Identitas Responden
Untuk mengetahui identitas responden maka dapat dilihat dari karekteristik
responden berikut ini:

a. Jenis kelamin Responden



Tabel IV-1.

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 65 orang 82,28%
2 | Wanita 14 orang 17,72%
Jumlah 79 orang 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki
sebanyak 65 orang (82,28%). Ha ini dissbabkan karena pada saat

penerimaan pegawai |ebih dominan diterimajenis kelamin laki-laki.

b. Kelompok Usia

Tabel 1V-2.
Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 20-30Tahun 34 orang 43,04%

2 31-40Tahun 29 orang 36,71%

3 41 - 50 Tahun 11 orang 13,92%

4 > 51 tahun 5 orang 6,33%

Jumlah 79 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu
usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 34 orang (43,04%), usia antara 31 — 40
tahun yaitu sebanyak 29 orang (36,71%) dan usia antara 41 — 50 tahun
sebanyak 11 orang (13,92%), sedangkan usia responden yang paling sedikit
jumlahnya adalah usia>51 tahun berjumlah 5 orang (6,33%)
c. MasaKerja

Tabel 1V-3. Distribusi Responden Berdasarkan MasaKerja

No MasaKerja Jumlah Persentase (%)
1 1-5Tahun 18 orang 22,78%
2 6 -10 Tahun 30 orang 37,97%
3 10 Tahun ke atas 31 orang 39,24%
Jumlah 79 100%




Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas masa kerja responden adalah
masa kerja antara 10 tahun ke atas yaitu sebanyak 31 orang (39,24%). Hd ini
dikarenakan, mayoritas pegawai telah bekerjadi instansi tersebut lebih dari 10 tahun.

d. Kelompok Pendidikan

Tabel IV-4.
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SLTA 19 orang 24,05%
2 D3 27 orang 34,18%
3 S1 33 orang 41,77%
Jumlah 79 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pendidikan responden

adalah Sl yaitu masing-masing sebanyak 33 orang (41,77%). Ha ini

dikarenakan, pada saat melakukan penyebaran angket mayoritas pegawai

memiliki pendidikan yang baik.

2. Analisis Statistik Deskriptif

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sgjikan tabel hasil skor jawaban

responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu:



Tabel 1V-5.
Skor Angket untuk Variabel X; (Pengawasan)

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per| F % F % | F| % F| % F % F %
113 380(48|608(1| 13| 0] O 0 0O | 79 | 100
2 | 281354496202 25| 0| O 0 0O | 79 | 100
3| 34 |430|42|532|3|38| 0| 0 0 0O | 79 | 100
4 | 38 481 /38|481|3| 380 0 0 0O | 79 | 100
5129 | 367 |47 595|338 | 0] 0 0 0O | 79 | 100
6 | 26 | 329|52|658|1| 13| 0| O 0 0O | 79 | 100
7 | 34 43043544 |2| 25|10 O 0 0O | 79 | 100
8 | 36 |46 |37|468|6| 76 | 0| O 0 0O | 79 | 100
9 | 32 |405|45|570|2| 25| 0| O 0 0O | 79 | 100
10| 29 | 367 |48|608|2| 25| 0| O 0 0O | 79 | 100
11| 24 | 304 |49 | 620 | 6| 76 | 0| O 0 0O | 79 | 100
12 | 26 | 329 |43 | 544 (10| 127| 0| O 0 0O | 79 | 100

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan selalu
dilakukan secara akurat, sebagian besar responden menjawab setuju
sebesar 60.8%.
Jawaban responden tentang pimpinan sering melakukan inspeks tempat
(pengawasan langsung) kepada pegawai, sebagian besar responden
menjawab setuju sebesar 62.0%.
Jawaban responden tentang pimpinan sering melakukan observasi langsung
keseluruh tempat sebelum kegiatan pekerjaan dilaksanakan, sebagian besar
responden menjawab setuju sebesar 53.2%.
Jawaban responden tentang pengawasan dilakukan kepada setigp pegawai
tanpa ada perbedaan, sebagian besar responden menjawab setuju dan

sangat setuju masing-masing sebesar 48.1%.




10.

Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan selalu
terpusat pada titik-titik strategis/ penting, sebagian besar responden
menjawab setuju sebesar 59,5%.

Jawaban responden tentang pimpinan melakukan pengawasan langsung
terhadap pemberlakuan peraturan dan pemberian sanksi, lebih banyak
responden menjawab setuju sebesar 65,8%.

Jawaban responden tentang pengawasan dapat dilakukan sesua dengan
situasi dan kondisi yang ada, lebih banyak responden menjawab setuju
sebesar 54,4%.

Jawaban responden tentang pimpinan selau memberikan sanksi kepada
pegawai yang dinas luar sesuai pelanggaran yang dilakukan, sebagian besar
responden menjawab sangat setuju masing-masing sebesar 46,8%.

Jawaban responden tentang pegawai menerima semua tanggapan terhadap
hasil laporan pekerjaan yang diberikan pimpinan, sebagian besar responden
menjawab setuju sebesar 57,0%.

Jawaban responden tentang pegawai menerima semua bentuk pengawasan
yang dijalankan, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar

60,8%.

11.Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan sesuai dengan

12.

waktu yang telah diprogramkan, sebagian besar responden menjawab
setuju sebesar 62,0%.

Jawaban responden tentang pimpinan selalu tepat waktu dalam meminta
pegawai untuk membuat |gporan pekerjaan, sebagian besar responden

menjawab setuju sebesar 54,4%.



Tabel 1V-6.
Skor Angket untuk Variabel X (Fasilitas kerja)

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per| F % F % | F| % F| % F % F %
1| 18 | 2285265689114 0] O 0 0O | 79 | 100
2 | 231291 (45|570(11|139| 0| O 0 0O | 79 | 100
3|20 |253|50(633|9|114, 0| O 0 0O | 79 | 100
4 | 25 | 316 |46|582|8|101] 0| O 0 0O | 79 | 100
5|26 |329|45|570|8|101| 0| O 0 0O | 79 | 100
6 | 20 | 253 |49 | 620 |10| 127 0| O 0 0O | 79 | 100
7 | 16 | 203 (546849 |114| 0| O 0 0O | 79 | 100
8 |21 | 266 |53|671|5|63|0]| 0 0 0O | 79 | 100
9 | 24 | 304 |45|570 (10| 127| 0| O 0 0O | 79 | 100
10| 23 | 291 |45|570 (11| 139| 0| O 0 0O | 79 | 100
11| 21 | 266 | 47 | 595 (11| 139 | O 0 0 0 79 | 100
12 | 26 | 329 | 42| 532 |11|139| 0| O 0 0O | 79 | 100

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

Jawaban responden tentang peralatan kerja seperti mesin komputer dan
printer dapat digunakan dengan baik, sebagian besar responden menjawab
setuju sebesar 65.8%.

Jawaban responden tentang akses internet yang disediakan berfungs
dengan baik, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 57.0%.
Jawaban responden tentang ketersediaan prasarana tempat ibadah
mendukung saya untuk beribadah, sebagian besar responden menjawab
setuju sebesar 63.3%.

Jawaban responden tentang prasarana kamar mandi yang tersedia selalu
terjaga kebersihannya, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar

58.2%.




10.

Jawaban responden tentang meja kantor yang disediakan sesuai dengan
kebutuhan, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 57.0%.
Jawaban responden tentang Filling cabinet dan brankas yang disediakan
layak pakai, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 62.0%.
Jawaban responden tentang tersedianya seluruh peraatan inventaris yang
diperlukan pegawai, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar
68.4%.

Jawaban responden tentang peralatan inventaris dapat digunakan oleh
setigp pegawal yang membutuhkan, sebagian besar responden menjawab
setuju sebesar 67.1%.

Jawaban responden tentang dat transportasi yang ada di kantor dapat
digunakan dengan baik, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar
57.0%.

Jawaban responden tentang pihak kantor menyediakan transportasi bagi
pegawai yang dinas luar, sebagian besar responden menjawab setuju

sebesar 57.0%.

11.Jawaban responden tentang pegawai merasa nyaman dengan kondisi

12.

bangunan kantor tempat mereka bekerja, sebagian besar responden
menjawab setuju sebesar 59.5%.
Jawaban responden tentang lokasi kantor sangat mudah dijangkau setigp

pegawai, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 53.2%.



Tabel IV-7.
Skor Angket untuk Variabel Y (Kinerja)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per| F % F % | F| % F| % F % F %
1|15 |190|53|671(11(139| 0] O 0 0O | 79 | 100
2 | 26 | 329 (41|519(12|152| 0| O 0 0O | 79 | 100
3|18 | 228 |45|570(16|203| 0| O 0 0O | 79 | 100
4 | 37 | 468 |35 |43 |71 89| 0| 0 0 0O | 79 | 100
5|31 |32|42|532|6| 76 | 0| O 0 0O | 79 | 100
6 | 23 291|51|646|5| 63| 0] O 0 0O | 79 | 100
712 [ 367496201 13| 0| O 0 0O | 79 | 100
8 | 29 | 367 |47| 595|338 | 0| 0 0 0O | 79 | 100

Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Jawaban responden tentang selalu mengutamakan kuditas kerja setigp
melakukan pekerjaan, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar
67.1%.

2. Jawaban responden tentang hasil pekerjaan yang telah saya kerjakan sesuai
dengan standar yang ditentukan, sebagian besar responden menjawab
setuju sebesar 51.9%.

3. Jawaban responden tentang mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan
jumlah yang ditetapkan, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar
57.1%.

4. Jawaban responden tentang dalam mengerjakan tugas saya dapat
menyelesailkan dengan tepat dan cepat sesuai waktu yang ditentukan,

sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebesar 46.8%.



5. Jawaban responden tentang selalu mempunya inisiatif tinggi dalam
menyelesaikan pekerjaan sehari-hari, sebagian besar responden menjawab
setuju sebesar 53.2%.
6. Jawaban responden tentang selalu memahami pekerjaaan yang diberikan,
sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 64.6%.
7. Jawaban responden tentang selalu bersedia memperbaiki kesalahan tanpa
harus diperintah oleh atasan, sebagian besar responden menjawab setuju
sebesar 62.0%.
8. Jawaban responden tentang selalu bersikap baik terhadap atasan dan rekan
kerjayang lain., sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebesar
59.5%.
3. Uji Asumsi Klasik

Dengan regresi linear berganda dikenal dengan beberapa asums klasik
regresi berganda atau dikenal juga BLUE (Best Linear Unbias Estimation).
Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah regresi merupakan model yang baik atau tidak. Ada beberapa pengujian

asums klasik tersebut, yakni :



a Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independenya memiliki distribus normal atau
tidak. Jka data menyebar disekitar garis diagona dan mengikuti arah garis

diagona makamodel regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Gambar 1V-1 Normalitas
Gambar diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah memenunhi
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehinnga data dalam model regresi

penelitian ini cenderung normal.

b. Multikolinearitas.
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel independen. Cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nila faktor inflasi varian

(Variance Inflasi Factor/VIF ), yang tidak melebihi 4 atau 5.



Tabel IV-8

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.678 4.600 2.321 .023
Pengawasan (X1) .184 .090 219 2.039 .045 .824 1.214
Fasilitas Kerja (X2) 273 .074 .397 3.698 .000 .824 1.214

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Kedua variabel independen yakni X1 dan X2 memiliki nila VIF dalam
batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), sehingga tidak

menjadi multikolinearitas dalam variabel independent penelitian ini.

C. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi
residua dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model
yang bak adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusanya adalah : jika pola tertentu, seperti titik-
titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka
terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-

poin) menyebar dibawah 0 pada sumbu y makatidak terjadi heterokedastisitas.



Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja (Y)

Regression Studentized Residual
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Gambar | V-2. Heter okedastitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah

angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi heterokedagtisitas’ pada

model regres.

4. Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi berganda dapat dilihat dari nilai koefisien B pada

tabel berikut ini:
Tabel 1V-9. Koefisien Regresi
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.678 4.600 2.321 .023
Pengawasan (X1) .184 .090 .219 2.039 .045
Fasilitas Kerja (X2) 273 .074 .397 3.698 .000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Data Penelitian (Diolah)




Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer dengan

menggunakan SPSS (Statistical Program For Social Schedule) Versi 15,0 di

dapat:
a = 10,678
b, = 0,184
b,= 0,273

Jadi persamaan regresi ganda linier untuk dua prediktor (pengawasan dan
fasilitas kerja) adalah:

Y = 10,678+ 0,184 X1+ 0,273 X,

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variabel bebas
(pengawasan dan fasilitas kerja) memiliki koefisien b; yang positif sehingga
dapat diartikan jika pengawasan dan fasilitas kerja ditingkatkan maka akan
meningkatkan kinerja, atau seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang
searah terhadgp variabel Y (kinerja). Variabel fasilitas kerja (X2) memiliki
kontribusi relatif yang paling besar di antara kedua variabel bebas terhadap

kinerja.

5. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Secara Parsial
Pengujian pengaruh variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel terikat

(Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel IV-10. Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.678 4.600 2.321 .023
Pengawasan (X1) .184 .090 .219 2.039 .045
Fasilitas Kerja (X2) .273 .074 .397 3.698 .000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

1) Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Dari tabel 1V-10, diperoleh hasil signifikan t pengaruh variabel
pengawasan (X1) terhadap kinerja (Y) sebesar thiwung 2,039 > tiane 1,994 (Sig
0,045), dimana signifikan t lebih kecil dari a = 0,05. Hal tersebut berarti
bahwa pengawasan (X3) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja(Y).
Pengaruh Fasilitas kerja Terhadap Kinerja
Dari tabel 1V-10, diperoleh hasil signifikan t pengaruh variabel
fasilitas kerja (X») terhadap kinerja (y) thitung 3,698 > tipa 1,994 (sig 0,000),
dimana signifikan t lebih kecil dari a = 0,05. Ha tersebut berarti bahwa
fasilitas kerja (X;) secara parsal mempunya pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja (Y).

b. Pengujian Secara Serempak

Hipotesis substansial dalam pendlitian ini adalah : pengawasan (X;), dan
fasilitas kerja (X;) berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja). Agar dapat
dilakukan pengujian statistik, maka hipotesis substansial tersebut dikonversi ke

dalam hipotesis statistik sebagai berikut:



Ho:p =p = p =0 & {pengawasan (X;) dan faslitas kerja (X) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Y)}
Ha: Sdahsatup * 0 & {pengawasan (X;) dan fasilitas kerja (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja (Y)}

Ketentuannya, jika nilai probabilitas F (Sig) pada Tabel Anova < ages,
maka Ho ditolak, namun bila nilai probabilitas Sig > ages, maka Ho diterima.

Data yang diperlukan untuk menguji hipotesis di atas adalah sebagai berikut:



Tabel IV-11. ANOVA

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 181.474 2 90.737 14.673 .0002
Residual 469.994 76 6.184
Total 651.468 78

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja (X2), Pengawasan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Nila F padatabel 1V-11 di atas adalah 14,673 > Fiape 3,12 dengan sig 0,000
< ages, Menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti pengawasan (X;) dan
fasilitas kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Y) pada taraf

ao,05.

6. Koefisien Determinas
Dengan melihat R-Square akan dapat dilihat bagaimana sebenarnya
nilai kontribusi kedua variabel bebas terhadap variabel terikat:

Tabel IV-12 Nilai R — Square

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5282 .279 .260 2.48679

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja (X2),
Pengawasan (X1)

Sumber : Hasil Print Out SPSS

Melalui tabel di atas terlihat bahwa nila R adalah 0,528 dapat
dinyatakan bahwa pengawasan dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap
kinerja dan dengan melihat R-Square adalah 0,279, maka diketahui bahwa

pengaruh pengawasan dan fasilitas kerja terhadap kinerja sebesar 27,90%.



Artinya secara bersama-sama variabel pengawasan dan fasilitas kerja
berpengaruh terhadap kinerja adalah 27,90% sedangkan sisanya dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti.
Gambar. IV-3.
Paradigma Penelitian

Pengawasan
d thitung = 2,039

Fhitung = 14,673

thitung = 3,698

Sumber:; Data Diolah

B. Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (pengawasan dan
fasilitas kerj@) mempunya pengaruh terhadap variabel Y (kinerja). Lebih rinci
hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja
Pengawasan berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara, artinya jika
pengawasan yang baik maka kinerja akan ikut meningkat. Ha ini dilihat dari
hasil nila signifikan variabel pengawasan (X;) terhadap kinerja (Y) sebesar
thitung 2,039 > tiae 1,994 (sig 0,045), dimana signifikan t lebih kecil dari a =

0,05. Dengan demikian dgpat dijelaskan bahwa pengawasan semakin



diperbaiki maka kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Pajak dan Retribus
Daerah UPT Medan Utara akan ikut meningkat, begitu juga sebaliknya jika
pengawasan diperusahaan buruk maka kinerja pegawai akan turun.

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan Sutrisno (2009,
hal. 95) menyatakan Pengawasan terhadap adalah: memainkan peranan yang
dominan, krusial, dan kritikal dalam keseluruhan ugpaya untuk meningkatkan
produktivitas kerja pegawai. Pengawasan kerja para pegawai sangat penting.
Pengawasan kerja merupakan ha yang harus ditanamkan dalam diri tigp
karyawan karena ha ini akan menyangkut tanggung jawab moral karyawan
itu pada tugas kewajibannya. Seperti juga suatu tingkah laku yang bisa
dibentuk melalui kebiasaan. Selain itu, pengawasan dapat ditingkatkan apabila
terdapat kondis kerja yang dgpat merangsang karyawan untuk
berpengawasan. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Jufrizen (2016)
menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
pengawasan terhadap kinerja karyawan Socfin Indonesia Medan. Toding
(2016) dalam jurnalnya yang berjudul: Pengaruh Pengawasan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Pipit Mutiara Indah Di Desa Sekatak Buji
Kecamatan Sekatak Kabupaten Bulungan, menyimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Pipit Mutiara Indah di Desa Sekatak Buji Kecamatan Sekatak Kabupaten
Bulungan. Nielwaty, Prihati dan Zuhdi (2017) dalam jurnalnya yang berjudul:

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawa Disperindag Sub Bidang



Pengawasan Barang dan Jasa Provinsi Riau, menyimpulkan bahwa: variabel
pengawasan sangat berpengaruh positif dan sgnifikan terhadap kinerja
pegawai Sub Bidang Pengawasan Barang dan Jasa di Disperindag Provins
Riau.

Pengaruh Fasilitaskerja terhadap Kinerja

Fasilitas kerja berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara, artinya jika
fasilitas kerja ditingkatkan maka kinerja akan ikut meningkat. Hal ini dilihat
dari hasil signifikan t pengaruh variabel fasilitas kerja (X2) terhadap kinerja
(Y) thitung 3,698 > tiane 1,994 (sig 0,000), dimana signifikan t lebih kecil dari a
= 0,05. Hal tersebut berarti bahwa fasilitas kerja (X;) secara parsia
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y). Dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa fasilitas kerja yang tinggi maka kinerja pegawai pada
Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara akan ikut
meningkat, begitu juga sebaliknya jika fasilitas kerja kurang ada diperusahaan
maka kinerja pegawai akan turun.

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Handoko
(2013, hal. 101) mengemukakan bahwa: peningkatan kinerja dapat ditunjang
dengan adanya penyediaan fasilitas kerja yang dapat membantu kerja
karyawan dalan menyelesaikan pekerjaan kantor dengan baik. Wahyuni

(2014) daam jurnanya yang berjudul: Pengaruh Motivasi, Pelatihan dan



Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawa Dinas Pendapatan Daerah Provinsi
Sulawesi Tengah menyimpulkan bahwa: fasilitas kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawa Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah. Munawirsyah (2017) dalam jurnalnya yang berjudul: Pengaruh
Kepuasan Kerja Dan Fasilitas Kerja terhadap Motivasi Kerja dan Dampaknya
kepada Kinerja Pegawai Non Medis pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Subulussalam, menyimpulkan bahwa: ada pengaruh antara Variabel Faslitas
Kerjaterhadap Kinerja Pegawai Non Medis.
Pengaruh Pengawasan dan Fasilitas kerja terhadap Kinerja

Ada pengaruh pengawasan dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap
peningkatkan kinerja pegawa Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah
UPT Medan Utara , artinya jika pengawasan dan fasilitas kerja dilakukan
dengan baik maka kinerja akan ikut meningkat. Hal ini dilihat dari nilai F
adalah 14,673 > Fae 3,12 dengan Sig o000 < @005, Mmenunjukan Ho ditolak dan
Ha diterima, berarti pengawasan (X;) dan fasilitas kerja (X;) berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja (Y) padataraf ages. Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa pengawasan yang baik dan fasilitas kerja yang tinggi maka
akan meningkatkan kinerja pegawa pada Badan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Medan Utara, begitu juga sebaliknya jika pengawasan
buruk dan fasilitas kerja kurang ada diperusahaan maka kinerja pegawai akan

turun.



Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Irawati (2012)
dengan judul: " Pengaruh Pengawasan Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap
Kinerja karyawan secara kredit konsumen”. Dari hasil pendlitian memberikan
kesimpulan bahwa terhadap pengaruh pengawasan kerja dan fasilitas kerja
terhadap kinerja pegawai.pengukuran Kkinerja pegawa ini  meliputi
pengukuran tingakat keterampilan pegawai, profesionalisme pegawai, tingkat
keterlibatan pegawal, pemenuhan target kerja, etos kerja pegawai, tingkat
pencapaian hasil kerja, program pelatihan pengembangan kemampuan kerja,

ketepatan penyelesaian pekerjaan, dan efesiensi penggunaan waktu.



BABV

KES MPULAN DAN SARAN

. Kesmpulan

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ada pengaruh positif dan signifikan variabel X; (pengawasan), terhadap
variabel Y (kinerja). Artinya jika pengawasan di Badan Pengelolaan Pajak
dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara ditingkatkan maka kinerja
pegawa akan meningkat.

Ada pengaruh positif dan signifikan variabel X, (fasilitas kerja), terhadap
variabel Y (kinerja). Artinya jika fasilitas kerja di Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan Utara ditingkatkan maka kinerja
pegawa akan meningkat.

Ada pengaruh positif dan signifikan variabel pengawasan (X1) dan fasilitas
kerja (X2) terhadap kinerja (Y) pada taraf agos Artinya jika pengawasan dan
fasilitas kerja di Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT

Medan Utara ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.

. Saran

1.

Bagi perusahaan, hendaknya Badan Pengelolaan Pgjak dan Retribusi Daerah
UPT Medan Utara dalam meningkatkan kinerja pegawainya |ebih
memperhatikan faktor pengawasan dan fasilitas kerja, dengan pengawasan

yang tinggi dan fasilitas kerja berdasarkan penelitian ini mempengaruhi



kinerja pegawai . Dengan demikian hendaknya pengawasan dan fasilitas kerja
dapat dimangemen dengan baik, seperti selalu menjalankan pengawasan pada
setiap pekerjaan dan selau melengkapan fasilitas kerja yang dibutuhkan.

Bagi Penulis, hendaknya penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis
dibidang studi manajemen dimana beberapa faktor yang meningkatkan kinerja
adalah pengawasan dan fasilitas kerja

Bagi Peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian ini dapat menjadi penambah
materi dalam ha peningkatkan kinerja pegawai, dan daam penelitian-
penelitian berikutnya dapat diketahui faktor lain yang dapat mempengaruhi

kinerja.
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Lampiran 1. Questioner Penelitian

Hal . Permohonan Menjadi Responden Penelitian
Lampiran : 1 (set) Angket
Medan, 2019

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Pegawal
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah
UPT Medan Utara
di
Tempat

Dengan Hormat
Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :HERY ANTO ARMAN
NPM : 1505160103

Saya adalah mahasiswa program studi Mangemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini sedang mel akukan penelitian dengan
judul penelitian adadah “Pengaruh Pengawasan dan Fasilitas Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Medan
Utara’

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipas mengisi kuesioner ini. Saya
menyadari permohonon ini sedikit banyak akan mengganggu ketenangan/kegiatan
Bapak/Ibu. Saya akan menjamin kerahasiaan dari semua jawaban/opini yang telah
Bapak/lbu berikan. Penelitian ini semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan
penyelesaian skripsi saya, dan hanya ringkasan dari analisis yang akan dipublikasikan.
Atas kesediaan dan partisipasi Bagpak/Ibu untuk mengis dan mengembalikan kuesioner ini
saya mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya.

Hormat Saya,

(HERY ANTO ARMAN)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:

1. Berikanlah jawaban singkat pada bagian pertanyaan identitas responden yang
membutuhkan jawaban tertulis Bapak/Ibu

2. Berikanlah tanda checklist (O pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan
jawaban pada Bapak/1bu.



IDENTITASRESPONDEN

o o w0 N

No. Responden

JenisKelamin : L aki-laki

Usia : Tahun

MasaKerja : 0—-5Tahun

Tingkat Pendidikan : S1 D3

SLTA

Perempuan

6—10Tahun > 10 Tahun

SLTP

PENGAWASAN (X 1)

PERNYATAAN

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang | Tidak
Setuju | setuju

Sangat
Tidak
setuju

Pengawasan yang dilakukan pimpinan
selalu dilakukan secara akurat

Pimpinan sering melakukan inspeks tempat
(pengawasan langsung) kepada pegawai

Pimpinan sering melakukan observas
langsung keseluruh  tempat  sebelum
kegiatan pekerjaan dilaksanakan

Pengawasan dilakukan kepada setiap
pegawai tanpa ada perbedaan

Pengawasan yang dilakukan pimpinan
selalu terpusat pada titik-titik strategis/
penting

Pimpinan melakukan pengawasan langsung
terhadap pemberlakuan peraturan dan
pemberian sanksi

Pengawasan dapat dilakukan sesuai dengan
situas dan kondisi yang ada

Pimpinan selalu memberikan sanksi kepada
pegawai yang dinas luar sesuai pelanggaran
yang dilakukan

Pegawai menerima semua tanggapan
terhadap hasil laporan pekerjaan yang
diberikan pimpinan

10.

Pegawai  menerima semua  bentuk
pengawasan yang dijalankan

11.

Pengawasan yang dilakukan sesuai dengan
waktu yang telah diprogramkan

12.

Pimpinan selalu tepat waktu daam
meminta pegawal untuk membuat laporan
pekerjaan




FASILITASKERJA (X»)

PERNYATAAN

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang
Setuju

Tidak
setuju

Sangat
Tidak
setuju

Perdatan kerja seperti mesin
komputer dan printer dgpat
digunakan dengan baik

Akses internet yang disediakan
berfungsi dengan baik.

3. Ketersediaan prasaranatempat
ibadah mendukung saya untuk
beribadah.

4. PrasaranaKamar mandi yang
tersediaseldu terjaga
kebersihannya

5. Mga kantor yang disediakan

sesual dengan kebutuhan Saya.

Filling cabinet dan brankas yang
disediakan layak pakai

Tersedianya seluruh  peraatan
inventaris  yang  diperlukan
pegawai

Peralatan inventaris  dapat
digunakan oleh setiap pegawai
yang membutuhkan

Alat transportasi yang ada di
kantor dapat digunakan dengan
baik

10.

Pihak  kantor  menyediakan
transportasi bagi pegawa yang
dinas luar.

11.

Pegawai merasa nyaman dengan
kondis bangunan kantor tempat
mereka bekerja

12.

Lokasi kantor sangat mudah
dijangkau setiap pegawai




KINERJA (Y)

. Sangat

Sangat .| Kurang | Tidak .
PERNYATAAN 9| setuju Setujug setyju | 1idak
Setuju setuju

. Saya selalu mengutamakan kualitas
kerja setigp mel akukan pekerjaan

. Hasil pekerjaan yang telah saya
kerjakan sesuai dengan standar
yang ditentukan

. Saya mampu menyelesaikan tugas
Ssesuai  dengan jumlah  yang
ditetapkan

. Ddam mengerjakan tugas saya
dapat menyelesaikan dengan tepat
dan cepat sesua waktu yang
ditentukan

. Saya selalu mempunyai inisiatif
tinggi dalam  menyelesaikan
pekerjaan sehari-hari.

. Saya selalu memahami pekerjaaan
yang diberikan.

. Saya selalu bersedia memperbaiki
kesalahan tanpa harus diperintah
oleh atasan

. Saya selau bersikap baik terhadap
atasan dan rekan kerjayang lain.




Lampiran 2. Variabel Bebas/X; (Pengawasan)

Total

Skor

51

48

53

50

47

55

56

56

55

57

55

53

52

55

52

58

51

56

58

50

50

50

52

54

55
52

54

51

50

46

50

49

50

45

47

55

51

57

46

49

54

57

55

52

Jawaban Responden

12

4

4

5

5

4

4

4

4

4

9 10| 11

8

41414

41 41]5

4141414

5

5

4 14144

4 14144

4 14144

4 14144

4 14144

4 14144

4

4

4

5

4

4

3

5

4

4

4

4

No.

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

41

42




52

50

47

52

50

55

54

52

50

52

53

50

52

43

51

53

55

47

53

51

54

55

52

55

48

58

54

58

59

56

51

52

49

45

50
4117

5

4

4

3

4 14144

4 14144

4 14144

4 14144

4

4

4

4

4

4

4

47

49

50
51

52

53

55
56
57

58
59
60
61

62

63

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
Totd

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2019



Lampiran 3. Variabel Bebas/X, (Fasilitas Kerja)

Total

Skor

49

50
51

58
51

52

51

50
52

53
51

55

52

53

55
53
52

51

50
50
51

51

49

Jawaban Responden

12

11

10

No.

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

41

42




52

51

41

51

51

41

52

55
50
51

51

53
52

52

47

55
55
56

51

51

50

58

47

47

55

3943

47

49

50
51

52

53

55
56
57

58
59
60
61

62

63

65
66
67

68
69
70
71

72
73

74
75
76
7
78
79
Totd

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2019



Lampiran 4. Variabel Terikat/Y (Kinerja)

Total

Skor

31

30

26

30

34

35

37

33

32

32

37

34

32

36

37

38

34

38

38

29

32

31

32

33

39
33

36

38

34

34

34

35

30

33

31

38

35

35

34

37

35

35

36

36

Jawaban Responden

8

No.

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

41

42




31

34

28

36

35

37

35

34

31

34

35

31

35

34

35

38

29

30

34

39

28

32

36

34

34

33

34

39

36

33

35

35

29

28

35
2675

47

49

50
51

52

53

55
56
57

58
59
60
61

62

63

65
66
67

68
69
70
71

72
73

74
75
76
7
78
79
Totd

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2019



Lampiran 5. Uji Validitas Variabel Pengawasan (X1)

Correlations

Pengawasan
Btrl Btr2 Btr3 Btr4 Btr5 Btr6 Btr7 Btr8 Btr9 Btr10 Btrll Btr12 (X1)
Btrl Pearson Correlation 1 .118 .205 .270* .204 143 .243* .360** 139 .289* .148 .237* 537**
Sig. (2-tailed) .302 .069 .016 .071 .208 .031 .001 221 .010 .194 .035 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr2 Pearson Correlation 118 1 121 .106 .510%* 532%* .201 .395%* .278* .144 .003 141 .562**
Sig. (2-tailed) .302 .287 .352 .000 .000 .076 .000 .013 .205 .978 .216 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr3 Pearson Correlation .205 121 1 .130 323 147 .604** .335%* 178 .318* .234* .166 .610**
Sig. (2-tailed) .069 .287 .254 .004 .198 .000 .003 116 .004 .038 .145 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr4 Pearson Correlation .270* .106 .130 1 142 133 199 .348** .238* .044 -.038 -.003 417
Sig. (2-tailed) .016 .352 .254 211 244 .079 .002 .035 .700 .740 979 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr5 Pearson Correlation .204 .510%* 323 142 1 131 .364** .341%* .310%* .138 .165 -.010 578
Sig. (2-tailed) .071 .000 .004 211 .250 .001 .002 .006 .226 .145 .933 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr6 Pearson Correlation 143 532%* 147 133 131 1 .089 .145 .265* .170 .059 117 453
Sig. (2-tailed) .208 .000 .198 244 .250 434 .202 .018 135 .608 .303 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr7 Pearson Correlation .243* .201 .604** 199 .364** .089 1 409** .300%* .360** 111 .055 .633**
Sig. (2-tailed) .031 .076 .000 .079 .001 434 .000 .007 .001 .331 .628 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr8 Pearson Correlation .360** .395%* .335%* .348** .341%* .145 409 1 .365** 223 .077 .219 .693**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .002 .002 .202 .000 .001 .049 .501 .053 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr9 Pearson Correlation 139 .278* 178 .238* .310** .265* .300%* .365** 1 .079 .048 .107 .530%*
Sig. (2-tailed) 221 .013 116 .035 .006 .018 .007 .001 .490 .674 .346 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr10 Pearson Correlation .289** 144 .318** .044 .138 170 .360** .223* .079 1 -.133 .057 422%*
Sig. (2-tailed) .010 .205 .004 .700 .226 135 .001 .049 490 .244 .616 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr1l Pearson Correlation .148 .003 234> -.038 .165 .059 111 .077 .048 -.133 1 .321%* .336**
Sig. (2-tailed) 194 .978 .038 740 .145 .608 331 .501 .674 .244 .004 .002
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr12 Pearson Correlation .237* 141 .166 -.003 -.010 117 .055 219 .107 .057 .321%* 1 415
Sig. (2-tailed) .035 .216 .145 979 933 .303 .628 .053 .346 .616 .004 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Pengawasan (X1) Pearson Correlation 537 562** .610** 417 578 453 .633** .693** .530** 422%* .336** 415 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79

*

*k

. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 6. Uji Validitas Variabel Fasilitas Kerja (X5)

Correlations

Fasilitas
Btrl Btr2 Btr3 Btr4 Btr5 Btr6 Btr7 Btr8 Btr9 Btr10 Btr1l Btr12 Kerja (X2)
Btrl Pearson Correlation 1 .506** .327* .365%* .321%* .288* 167 131 .294%* .160 .349** 211 .595%*
Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .004 .010 141 251 .009 .158 .002 .062 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr2 Pearson Correlation .506** 1 .314% A3T7** .363** 279* .355%* .280* 404** .285* .397* 173 .697**
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .001 .013 .001 .013 .000 .011 .000 .128 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr3 Pearson Correlation .327* .314% 1 .234* .366** .235* 194 191 .206 112 .296** .128 .518**
Sig. (2-tailed) .003 .005 .038 .001 .037 .086 .092 .069 .326 .008 .262 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr4 Pearson Correlation .365%* A3T7** .234* 1 .342%* .305** .392%* .331** .230* .209 .328* .246* .638**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .038 .002 .006 .000 .003 .042 .065 .003 .029 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr5 Pearson Correlation .321% .363** .366** .342%* 1 .366** .089 .205 .352%* .170 222 .081 .564**
Sig. (2-tailed) .004 .001 .001 .002 .001 435 .070 .001 135 .050 479 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr6 Pearson Correlation .288* .279* .235% .305%* .366** 1 .269* 195 373 .180 .361* 227+ 591**
Sig. (2-tailed) .010 .013 .037 .006 .001 .017 .086 .001 112 .001 .045 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr7 Pearson Correlation .167 .355%* .194 .392%* .089 .269* 1 449 .388** 212 223 .162 .554**
Sig. (2-tailed) 141 .001 .086 .000 435 .017 .000 .000 .061 .048 .154 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr8 Pearson Correlation 131 .280* 191 .331* .205 195 449 1 .267* .095 -.001 .106 453
Sig. (2-tailed) 251 .013 .092 .003 .070 .086 .000 .017 .405 .993 .351 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr9 Pearson Correlation .294%* 404** .206 .230* .352%* 373 .388** .267* 1 404** .393* .254* .667**
Sig. (2-tailed) .009 .000 .069 .042 .001 .001 .000 .017 .000 .000 .024 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr10 Pearson Correlation .160 .285* 112 .209 170 .180 212 .095 404** 1 .270* .263* 498
Sig. (2-tailed) .158 .011 .326 .065 135 112 .061 .405 .000 .016 .019 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr1l Pearson Correlation .349%* .397** .296%* .328** .222* .361** .223* -.001 .393* .270* 1 404** .625%*
Sig. (2-tailed) .002 .000 .008 .003 .050 .001 .048 993 .000 .016 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr12 Pearson Correlation 211 173 .128 .246* .081 .227* 162 .106 .254* .263* 404** 1 .485**
Sig. (2-tailed) .062 128 .262 .029 479 .045 154 .351 .024 .019 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Fasilitas Kerja (X2) Pearson Correlation .595%* .697** .518** .638** 564** 591** 554** 453 667+ .498** .625%* .485** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 7. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

Correlations

Btrl Btr2 Btr3 Btr4 Btr5 Btr6 Btr7 Btr8 Kinerja (Y)
Btrl Pearson Correlation 1 AT72%x 436 .154 .319* .285* .201 .150 .629**
Sig. (2-tailed) .000 .000 174 .004 .011 .075 .188 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr2 Pearson Correlation AT72%% 1 537+ .226* .235* .199 .226* .222* .670**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .045 .037 .078 .045 .050 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr3 Pearson Correlation .436** 537+ 1 .248* .330* .230* .164 .118 .661**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .028 .003 .042 .148 .298 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr4 Pearson Correlation .154 .226* .248* 1 .309** .257* .366** 402 .619**
Sig. (2-tailed) 174 .045 .028 .006 .022 .001 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr5 Pearson Correlation .319%* .235* .330** .309** 1 277 .295** .106 .599**
Sig. (2-tailed) .004 .037 .003 .006 .013 .008 .352 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr6 Pearson Correlation .285* .199 .230* .257* .277* 1 .165 172 525
Sig. (2-tailed) .011 .078 .042 .022 .013 .145 129 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr7 Pearson Correlation .201 .226* .164 .366** .295** .165 1 A7+ 576**
Sig. (2-tailed) .075 .045 .148 .001 .008 .145 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Btr8 Pearson Correlation .150 .222* .118 402** .106 172 A7+ 1 531
Sig. (2-tailed) .188 .050 .298 .000 .352 129 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
Kinerja (Y) Pearson Correlation .629** .670** .661** .619** .599** .525** .576** 531+ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 8. Reliability Variabel Pengawasan (X;)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 79 100.0
Excluded? 0 .0
Total 79 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
747 12




Lampiran 9. Reliability Variabel Fasilitas Kerja (Xy)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 79 100.0
Excluded? 0 .0
Total 79 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.815 12




Lampiran 10. Reliability Variabel Kinerja (Y)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 79 100.0
Excluded? 0 .0
Total 79 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.749 8




Lampiran 12. Uji Asumsi Klasik

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 181.474 2 90.737 14.673 .0002
Residual 469.994 76 6.184
Total 651.468 78
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja (X2), Pengawasan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.678 4.600 2.321 .023
Pengawasan (X1) 184 .090 .219 2.039 .045 .824 1.214
Fasilitas Kerja (X2) 273 074 .397 3.698 .000 .824 1.214
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Lampiran 16. Frequency Table

Btrl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 1.3 1.3 1.3
4.00 48 60.8 60.8 62.0
5.00 30 38.0 38.0 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 2 25 25 25
4.00 49 62.0 62.0 64.6
5.00 28 35.4 35.4 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 3.8 3.8 3.8
4.00 42 53.2 53.2 57.0
5.00 34 43.0 43.0 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 3.8 3.8 3.8
4.00 38 48.1 48.1 51.9
5.00 38 48.1 48.1 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 3.8 3.8 3.8
4.00 47 59.5 59.5 63.3
5.00 29 36.7 36.7 100.0
Total 79 100.0 100.0




Btr6

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 1 1.3 1.3 1.3
4.00 52 65.8 65.8 67.1
5.00 26 32.9 32.9 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 2 25 25 25
4.00 43 54.4 54.4 57.0
5.00 34 43.0 43.0 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 7.6 7.6 7.6
4.00 37 46.8 46.8 54.4
5.00 36 45.6 45.6 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btro
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 2 25 25 25
4.00 45 57.0 57.0 59.5
5.00 32 40.5 40.5 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 2 25 25 25
4.00 48 60.8 60.8 63.3
5.00 29 36.7 36.7 100.0
Total 79 100.0 100.0




Btrll

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 7.6 7.6 7.6
4.00 49 62.0 62.0 69.6
5.00 24 30.4 30.4 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 10 12.7 12.7 12.7
4.00 43 54.4 54.4 67.1
5.00 26 329 329 100.0
Total 79 100.0 100.0
Pengawasan (X1)
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  43.00 1 1.3 1.3 1.3
45.00 2 2.5 2.5 3.8
46.00 2 2.5 2.5 6.3
47.00 4 5.1 5.1 114
48.00 2 2.5 2.5 13.9
49.00 3 3.8 3.8 17.7
50.00 12 15.2 15.2 32.9
51.00 7 8.9 8.9 41.8
52.00 12 15.2 15.2 57.0
53.00 5 6.3 6.3 63.3
54.00 6 7.6 7.6 70.9
55.00 11 13.9 13.9 84.8
56.00 4 5.1 5.1 89.9
57.00 3 3.8 3.8 93.7
58.00 4 5.1 5.1 98.7
59.00 1 1.3 1.3 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btrl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 9 11.4 114 114
4.00 52 65.8 65.8 77.2
5.00 18 22.8 22.8 100.0
Total 79 100.0 100.0




Btr2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 11 13.9 13.9 13.9
4.00 45 57.0 57.0 70.9
5.00 23 29.1 29.1 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 9 11.4 11.4 11.4
4.00 50 63.3 63.3 74.7
5.00 20 25.3 25.3 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 8 10.1 10.1 10.1
4.00 46 58.2 58.2 68.4
5.00 25 31.6 31.6 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 8 10.1 10.1 10.1
4.00 45 57.0 57.0 67.1
5.00 26 32.9 32.9 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 10 12.7 12.7 12.7
4.00 49 62.0 62.0 74.7
5.00 20 25.3 25.3 100.0
Total 79 100.0 100.0




Btr7

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 9 11.4 11.4 11.4
4.00 54 68.4 68.4 79.7
5.00 16 20.3 20.3 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 6.3 6.3 6.3
4.00 53 67.1 67.1 73.4
5.00 21 26.6 26.6 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 10 12.7 12.7 12.7
4.00 45 57.0 57.0 69.6
5.00 24 30.4 30.4 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 11 13.9 13.9 13.9
4.00 45 57.0 57.0 70.9
5.00 23 29.1 29.1 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btrll
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 11 13.9 13.9 13.9
4.00 47 59.5 59.5 73.4
5.00 21 26.6 26.6 100.0
Total 79 100.0 100.0




Btr12

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 11 13.9 13.9 13.9
4.00 42 53.2 53.2 67.1
5.00 26 32.9 32.9 100.0
Total 79 100.0 100.0
Fasilitas Kerja (X2)
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 41.00 2 2.5 25 25
43.00 5 6.3 6.3 8.9
44.00 6 7.6 7.6 16.5
45.00 3 3.8 3.8 20.3
46.00 6 7.6 7.6 27.8
47.00 3 3.8 3.8 31.6
48.00 1 1.3 1.3 32.9
49.00 2 2.5 25 35.4
50.00 6 7.6 7.6 43.0
51.00 14 17.7 17.7 60.8
52.00 8 10.1 10.1 70.9
53.00 5.1 5.1 75.9
54.00 10 12.7 12.7 88.6
55.00 6 7.6 7.6 96.2
56.00 1 1.3 1.3 97.5
58.00 2 25 25 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btrl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 11 13.9 13.9 13.9
4.00 53 67.1 67.1 81.0
5.00 15 19.0 19.0 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 12 15.2 15.2 15.2
4.00 41 51.9 51.9 67.1
5.00 26 32.9 32.9 100.0
Total 79 100.0 100.0




Btr3

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 16 20.3 20.3 20.3
4.00 45 57.0 57.0 77.2
5.00 18 22.8 22.8 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 7 8.9 8.9 8.9
4.00 35 44.3 44.3 53.2
5.00 37 46.8 46.8 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 6 7.6 7.6 7.6
4.00 42 53.2 53.2 60.8
5.00 31 39.2 39.2 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 5 6.3 6.3 6.3
4.00 51 64.6 64.6 70.9
5.00 23 29.1 29.1 100.0
Total 79 100.0 100.0
Btr7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 1 1.3 1.3 1.3
4.00 49 62.0 62.0 63.3
5.00 29 36.7 36.7 100.0
Total 79 100.0 100.0




Btr8

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  3.00 3 3.8 3.8 3.8

4.00 47 59.5 59.5 63.3

5.00 29 36.7 36.7 100.0
Total 79 100.0 100.0

Kinerja (Y)

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  26.00 1 1.3 1.3 1.3

28.00 3 3.8 3.8 5.1

29.00 3 3.8 3.8 8.9

30.00 4 5.1 5.1 13.9

31.00 6 7.6 7.6 215

32.00 6 7.6 7.6 29.1

33.00 6 7.6 7.6 36.7

34.00 15 19.0 19.0 55.7

35.00 14 17.7 17.7 73.4

36.00 7 8.9 8.9 82.3

37.00 5 6.3 6.3 88.6

38.00 6 7.6 7.6 96.2

39.00 3 3.8 3.8 100.0
Total 79 100.0 100.0




